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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

Bab ini berisikan mengenai kesimpulan atas penelitian yang telah 

dilakukan pada Perusahaan X. Adapun uraian kesimpulan yang dituliskan 

merupakan jawaban atas tujuan penelitian yang telah disebutkan pada Bab I. 

Selain kesimpulan, terdapat saran yang berisikan masukan mengenai penelitian 

selanjutnya dan masukan bagi perusahaan. 

 

VI.1 Kesimpulan 

 Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian mengenai perancangan sistem 

informasi pada Perusahaan X menggunakan metode System Development Life 

Cycle (SDLC) ditulis sebagai berikut. 

1. Proses bisnis yang terjadi saat ini di Perusahaan X terbagi menjadi tiga 

area bisnis, yaitu area bisnis pembelian, persediaan, dan penjualan. Proses bisnis 

yang terjadi di gambarkan dalam bentuk peta proses bisnis. Diketahui bahwa 

terdapat beberapa permasalahan pada proses bisnis yang terjadi saat ini, 

diantaranya kesulitan mengontrol barang di kedua outlet, kunjungan tidak rutin 

dilakukan, kekeliruan pengiriman barang ke outlet, penyanggupan barang di outlet, 

terlambat mengetahui informasi pembelian untuk barang tertentu, pencarian suatu 

informasi memakan banyak waktu, kesulitan memperoleh suatu informasi, 

informasi tidak diterima langsung, dan pencatatan maupun pengarsipan yang 

kurang jelas 

2. Usulan proses bisnis yang diperoleh untuk Perusahaan X diantaranya 

fitur akses berbagai data outlet yang telah diinputkan, fitur akses data stok barang 

dan NPO yang diterima langsung oleh bagian persediaan, fitur input data faktur 

dan data persediaan sesuai kebutuhan, akses dan input data melalui smartphone 

untuk bagian penjualan, fitur pencarian data sesuai rentan periode tertentu, fitur 

menginformasikan data pengiriman dan status ketersedian, fitur notifikasi 

pembelian untuk bagian pembelian, fitur transaksi penjualan yang otomatis 

terintegrasi dengan sistem, pengawasan menggunakan camera CCTV, dan form  

untuk transaksi GO-FOOD. Selain itu, terdapat beberapa perubahan yang terjadi 
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pada proses bisnis usulan di masing – masing area bisnis. Area bisnis pembelian 

memiliki tambahan aktivitas berupa melakukan penarikan data outlet, 

penghapusan dua aktivitas berupa menyetor uang hasil penjualan dan 

memberikan NPO & info stok barang di outlet, serta penggantian aktivitas 

mengumpulkan faktur pembelian bahan baku dengan aktivitas melakukan input 

data faktur pembelian. Kemudian pada area bisnis persediaan terdapat 

penghapusan aktivitas yaitu membuat daftar barang yang perlu dibeli. Sedangkan 

pada area bisnis penjualan terdapat penambahan aktivitas sebanyak dua buah 

yaitu menyetor uang hasil penjualan dan menghitung stok barang di outlet. 

3. Rancangan sistem informasi yang tepat untuk Perusahaan X adalah 

dengan membuat proses bisnis usulan, perancangan data flow diagram (DFD), 

perancangan database yang sudah dinormalisasi, perancangan kamus data, 

perancangan form untuk transaksi GO-FOOD, perancangan user interface dengan 

berbagai fitur pendukung dengan tampilan web (untuk pembelian dan persediaan) 

dan mobile (untuk penjualan), dan pembuatan SOP sebanyak 16 buah untuk 

aktivitas – aktivitas yang membutuhkan.  

 

VI.2 Saran 

 Saran yang dapat diberikan pada Perusahaan X berdasarkan penelitian 

yang dilakukan adalah dengan melakukan sosialiasi mengenai rancangan sistem 

informasi yang akan dibangun kepada karyawan perusahaan. Selain terdapat 

saran bagi pihak perusahaan terdapat saran bagi penelitian selanjutnya yang 

ditulis sebagai berikut. 

1. Mengembangkan rancangan informasi hingga tahap penggunaan (use). 

2. Membangun rancangan sistem persediaan pada bagian gudang maupun 

outlet perusahaan. 
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